


 
 
 
 
 

EKOFISIOLOGI,  

KEBUTUHAN AIR DAN NUTRISI  

TANAMAN KAKAO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ii 

 

 
 
 
 
 
 

 

  

Sanksi Pelanggaran Hak Cipta 

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2002 tentang Hak 

Cipta 

 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, 

yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) 
dan (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 

singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima milyar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  
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KATA PENGANTAR 

Buku Ekofisiologi, Kebutuhan Air dan Nutrisi Tanaman Kakao merupakan karya 

kelima kami yang atas izin Allah SWT dapat dirampungkan dan sampai ke tangan 

pembaca. Kami sangat bersyukur atas selesainya buku ini yang membahas secara 

komprehensif mengenai ekofisiologi tanaman kakao. 

Buku ini dapat diterbitkan setelah melewati perjalanan yang cukup panjang. 

Diskusi yang alot dan pergulatan keilmuan merupakan suatu proses yang 

memberikan warna dan bobot terhadap pembahasan buku ini. Berbagai gagasan 

dan asumsi kami ramu sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu pemaparan 

pengetahuan yang rinci mengenai aspek ekofisiologi, kebutuhan air dan nutrisi dari 

tanaman kakao. Munculnya ide untuk menulis buku ini bermula dari pemikiran 

bahwa telah banyak buku teknis budidaya tanaman Kakao yang telah diterbitkan 

sejumlah penulis, namun yang membahas secara spesifik terkait aspek 

ekofisiologi termasuk kebutuhan air dan nutrisi tanaman ini masih terbatas. 

Oleh karena itu, kami berharap buku ini dapat dibaca oleh mahasiswa, peneliti, 

pihak pengambil kebijakan, para petani dan praktisi yang bergelut dalam bidang 

ilmu pertanian.  

Kepada Orang tua kami H. Badaruddin Gassing & Sittii Nurbaya dan Sitti Hamsina, 

serta kepada ke 11 adik-adik kami, kami menyampaikan terima kasih atas Doa 

restunya selama ini. 

Buku ini secara khusus saya persembahkan kepada kepada istri tercinta; Hj. A. 

Gustini, anak-anakku; Nurhalis Agriawan Nasaruddin ST.,Sakina Agriwana 

Nasaruddin S.Pd. dan Nursalim Agriansyah Nasaruddin SP,MS. 

Kami berharap buku ini bermanfaat baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

maupun kepada pengambil kebijakan dan masyarakat. 

 

Makassar, Desember 2021 

Penulis 
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